BAB Il

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Obyek penelitian menurut Jogiyanto (2007 : 61) rpakan suatu entitas
yang akan diteliti. Obyek dapat berupa perusahasmusia, karyawan dan
lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi objelalatt Pendapatan pajak dan
retribusi daerah, serta kemandirian keuangan daeuadp didapatkan dari laporan
keuangan pemerintah Kabupaten/Kota di Jawa Bammdapatan pajak dan
retribusi - daerah dapat dilihat dalam laporan kgaan pemerintah
Kabupaten/Kota di Jawa Barat yang telah diaudith oBPK. Sedangkan
kemandirian keuangan daerah diukur dengan menggaonakimus rasio
kemandirian (derajat otonomi fiskal) yaitu dengarenghitung rasio PAD
terhadap total penerimaan daerah.

Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan piertad
Kabupaten/Kota di Jawa Barat. Alasan peneliti métak penelitian pada laporan
keuangan pemerintah Kabupaten/Kota di Jawa Baraenka berdasarkan
pemaparan dalam latar belakang terlihat adanyaidkiktingkat kemandirian
yang dialami oleh Kabupaten/Kota di Jawa Barattéena tahun 2006 - 2008,
meskipun sebenarnya di sisi lain Pendapatan Aslr&a(PAD) yang dihasilkan
terutama yang bersumber dari pajak dan retribusrattasenantiasa mengalami

peningkatan.
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3.2  Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian

Penelitian adalah penyelidikan yang dilakukan secastematis untuk
menemukan fakta dari gejala atau hubungan antgedageertentu. Penelitian
dapat pula diartikan sebagai studi sistematik at@ses pencarian fakta secara
sistematik untuk menemukan fakta dari gejala atabuhgan antara gejala
tertentu. Sekaran (dalam Jogiyanto, 2007 : 2) ntakga bahwa penelitian atau
riset sebagai ‘suatu investigasi atau keingintahsaintifik yang terorganisasi,
sistematik, berbasis data, kritikal terhadap suatasalah dengan tujuan
menemukan jawaban atau solusinya’.

Sedangkan Kinney Jr (dalam Jogiyanto, 2007 : 2) detmsikan
penelitian atau riset sebagai ‘pengembangan dagugan dari teori-teori baru
tentang bagaimana dunia nyata bekerja atau pemotik@teori-teori yang sudah
ada. Sementara itu, Sugiyono (2008:2) menyatakdnwdametode penelitian
diartikan sebagai:

“cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tuj@emkegunaan tertentu.

Hal kunci yang perlu diperhatikan dalam penelittarsebut salah satunya
adalah cara ilmiah berarti kegiatan penelitianeieus didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. “

Desain penelitian atau desain riset menurut Jagpyé2007 : 53) adalah
“rencana dari struktur riset yang mengarahkan graten hasil riset sedapat
mungkin menjadi valid, obyektif, efisien, dan ef€ktDesain peneitian berfungsi
untuk mendapatkan jawaban yang dapat dipertanggwabkan atas fenomena

atau masalah yang diteliti dan proses pelaksanaadilgkukan secara ilmiah.

Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan penulisnggunakan metode penelitian
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deskriptif analisis. Menurut Moh. Nazir (2003:54)efinisi metode deskriptif
adalah sebagai berikut:

“Suatu metode dalam meneliti status sekelompok siansuatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atalguatu kelas peristiwa yang
memberikan gambaran-gambaran terhadap fenomenaxégr@ menerangkan
hubungan, menguiji hipotesis-hipotesis, membuat ikgedlan mengadakan
interpretasi yang lebih tentang hubungan-hubungan.”

Sedangkan menurut analisis dan jenis data yang pelaelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif karefsa yang disajikan dalam
penelitian ini merupakan data dalam bentuk anghmgamana dikemukakan
oleh Sugiyono (2008:15) yang menyatakan bahwa td'Baantitatif merupakan
data yang berbentuk angka atau data kualitatif ydmggkakan (skoring)”.
Penelitian ini menggunakan analisis data sekundeg Yyerasal dari data laporan

keuangan pemerintah yang kemudian diolah untuk atl|andan diambil

kesimpulannya.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1Definisi Variabel
Menurut Supramono (2004 : 30) “variabel adalahrakst yang mewakili

suatu obyek atau fenomena”. Jogiyanto (2007 : I8nhdefinisikan variabel
sebagai “suatu simbol yang berisi suatu nilai”. &®gkan Sugiyono (2008 : 58)
dalam bukunya menyatakan bahwa “variabel peneligpada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang #@etameh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang temkebut, kemudian ditarik

kesimpulannya”.
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangbdtkan yaitu variabel
bebas (independen) yang disimbolkan dengan variZbdan variabel terikat
(dependen) yang disimbolkan dengan variabel Y. iig&nSugiyono (2008 : 59),
“variabel bebas adalah merupakan variabel yang reeggruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variaeglenden (terikat)”.
Sedangkan pengertian dari variabel terikat men@ugiyono (2008 : 59),
“variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas”.

Dengan demikian, mengacu pada judul penelitian yemylis buat, yaitu:
“Pengaruh pendapatan pajak dan retribusi daerblhdap kemandirian keuangan
daerah”, maka yang menjadi variabel-variabel dgt@melitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pendapatan pajak dan retribusi daerah, merupaké&abgebhbebas yang diberi
simbol X, dimana pendapatan pajak daerah menjatkbel bebas pertama
(X1) dan pendapatan retribusi daerah menjadi varlzddes kedua (X

2. Kemandirian keuangan daerah, merupakamabel terikat yang diberi simbol

Y.

3.2.2.20perasionalisasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalariabel bebas
(independen) yaitu pendapatan pajak dan retribasrath serta variabel terikat
(dependen) yaitu kemandirian keuangan daerah. €ipesdisasi variabel atau

disebut pengoperasian konsep oleh Jogiyanto (208) adalah “menjelaskan
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karakteristik dari obyek (properti) ke dalam eleredgmen @ ements) yang dapat

diobservasi yang menyebabkan konsep dapat diukar di@perasionalkan di

dalam riset”.

Untuk memahami penggunaan kedua variabel dan mewntdata apa

yang akan diperlukan untuk memudahkan pengukurarmgi&a kedua variabel

tersebut didefinisikan secara operasional ke dgknfabaran konsep berikut ini.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Skala

Variabel %
(Pendapatan
pajak daerah

Pajak daerah, yang selanjutnya
disebut pajak, kontribusi wajib
kepada Daerah yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk
keperluan Daerah bagi sebesar —
besarnya kemakmuran rakyat.
(UU No.28 Tahun 2009).

> Total

Pendapatan
Pajak Daerah

Rasio

Variabel %

(Pendapatan
retribusi
daerah)

Retribusi daerah, yang selanjutnyga
disebut retribusi, adalah pungutan

daerah sebagai pembayaran atasjy Total

jasa atau pemberian izi tertentu
yang khusus disediakan dan/atau
diberika oleh Pemerintah Daerah
untuk kepentingan orang pribadi
atau badan .

(UU No.28 Tahun 2009).

Pendapatan
Retribusi
Daerah

Rasio

Variabel Y
(Kemandirian
keuangan
daerah)

“Rasio kemandirian mengukur
kemampuan pemerintah daerah
dalam membiayai sendiri kegiatar]
pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan kepada masyarakat yan
telah membayar pajak dan retribu
sebagai sumber pendapatan yang
diperlukan daerah” Abdul Halim
(2007 : 232)

[92]

g
i

» Rasio derajat

desentralisas
fiskal
(kemandirian
keuangan
daerah)

Rasio
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3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.3.1Populasi
Menurut Sugiyono (2008 : 115) populasi mempunyaissabagai berikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdids : obyek / subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. &sgkan populasi atau fakta
menurtut Kinney Jr (dalam Jogiyanto, 2007 : 73)l@ud&keadaan atau kejadian-
kejadian yang dapat diamati di dunia nyata’. Pagpulalam penelitian ini adalah

Laporan Realisasi Anggaran Kabupaten/Kota di JasratBahun anggaran 2008.

3.2.3.2Sampel
Menurut Sugiyono (2008 : 116) “sampel adalah bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebhuBampel yang diambil harus
mewakili karakteristik populasi (representatif )eMurut Jogiyanto (2007 : 74)
ada dua kriteria sampel yang baik yaitu :
1. Akurat
Sampel yang akurahgcurate) adalah sampel yang tidak bias.
2. Presisi
Sampel yang mempunyai presisprécision) yang tinggi adalah yang
mempunyai kesalahan pengambilan sampgamgling error) yang rendah.
Kesalahan pengambilan samp&inipling error) adalah seberapa jauh sampel

berbeda dari yang dijelaskan oleh populasinya.
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Sedangkan pengertian teknik sampling adalah meampakeknik
pengambilan sampel (Sugiyono, 2008 : 116). Pendambsampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memagan nonprobability
sampling dengan teknik sampling jenuNonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/keat&n sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadagel (Sugiyono, 2008 : 120).
Sedangkan sampling jenuh menurut Sugiyono (20082) ladalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota pupulasi digarsebagai sampel.

Data yang menjadi sampel pada penelitian ini &dalata Laporan
Realisasi Anggaran Kabupaten/Kota di Jawa Barafintadnggaran 2008. Hal
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa pdahasa kemandirian
keuangan daerah di Kabupaten/Kota di Jawa Barabigoslanyak terjadi pada
tahun 2008, serta data laporan keuangan pemeriimgkat Kabupaten/Kota

tahun anggaran 2009 di Jawa Barat belum bisa dikagitan oleh BPK.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2008 : 193) terdapat dua hal yemgmpengaruhi
kualitas data hasil penelitian yaitu kualitas iasten penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Pengumpulan data dapat dilakd&m berbagasetting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Dilihat siiting-nya, maka penelitian ini
termasuk kepada penelitian dengatiing alamiah. Bila dilihat dari sumber data

maka penelitian ini termasuk pada penelitian dengsnggunakan sumber
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sekunder karena merupakan sumber yang tidak laggeemberikan data kepada
pengumpul data.

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau tekp@ngumpulan data maka
penelitian ini termasuk pada penelitian dengan ikelobservasi nonperilaku
dengan analisis catatan. Menurut Jogiyanto (20®0): penelitian observasi
nonperilaku dengan analisis catataecqrd analysis) dapat berupa pengumpulan
data baik dari catatan sekarang atau catatan dgttai$r Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data Laporan Keuangamedfintah Kabupaten/Kota
di Jawa Barat pada tahun 2008.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dikdn dengan
menggunakan data sekunder, yaitu data yang dipesseara tidak langsung
yang memiliki hubungan yang relevan dengan peaslifiang dilakukan. Data
tersebut diperoleh dari literatur-literatur yangdegpat diwebsite Departemen

Keuangan Republik Indonesiaww.djpk.depkeu.go.id) dan kantor Badan

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) Jaarat.

3.2.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaankdattalam bentuk
yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan diintergikéa. Setelah data yang
diperlukan diperoleh, kemudian dilakukan pengkikagiian dan pengolahan data
dengan menyusun data yang didapat @elsite Departemen Keuangan Republik
Indonesia dan Kantor BPK-RI. Menurut Sugiyono (20@d8) menyatakan

bahwa:
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“Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokieaa berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan datp wariabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan ntasdden melakukan
perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telahuttiai.”

Teknik analisis data yang digunakan adalah statigeskriptif dan
inferensial sekaligus. Statistik deskriptif diguaakuntuk menjawab rumusan
masalah pertama dan kedua dalam penelitian iniu yamtuk mengetahui
bagaimana pajak dan retribusi daerah yang didapatii®h pemerintah
Kabupaten/Kota di Jawa Barat dan kemandirian keamanigerahnya. Sedangkan
teknik analisis dengan menggunakan statistik imf@e¢ digunakan untuk
menjawab rumusan masalah ketiga, keempat dan kejaita untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pajak dan retribusi daerfdladap kemandirian
keuangan daerah, baik itu secara parsial maup@anassienultan.

Definisi statistik deskriptif menurut Sugiyono (20206) yaitu :

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakentuk menganalisa data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan ydaig telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud merkésianpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data atengfatistik
deskriptif adalah sebagai berikut:

1. Menghitung pendapatan pajak dan retribusi daerahg yaiperoleh
Kabupaten/Kota di Jawa Barat pada tahun 2008
2. Menghitung tingkat kemandirian keuangan Kabupatetdkdi Jawa Barat

pada tahun 2008, yaitu dengan membandingkan gatatah PAD terhadap

total pendapatan daerah.
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Setelah menghitung kedua variabel tersebut makanjgtnya akan
dilakukan analisis dengan menggunakan statistigrémisial. Statistik inferensial
sendiri yaitu teknik statistik yang digunakan untaknganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 200207). Teknik statistik
inferensial yang digunakan dalam penelitian inirakilgunakan untuk meneliti
pengaruh penerimaan pajak dan retribusi daeraldephkemandirian keuangan
daerah. Hasil penelitian ini berlaku untuk selupgipulasi yang ada karena teknik
sampling yang digunakan adalah tekrs&gmpling jenuh di mana seluruh populasi
dilibatkan menjadi sampel.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas datu variabel terikat, yaitu
pendapatan pajak daerahm)Xpendapatan retribusi daerah) Xdan kemandirian
keuangan daerah (Y). Berdasarkan hal tersebut,lipemeénggunakan analisis
regresi bergandarltiple regression) untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Selain itu, kamgraamaan regresi diturunkan
dari suatu asumsi tertentu (asumsi klasik), makaulpe juga melakukan uiji
asumsi klasik untuk meyakinkan bahwa persamaaresegkan menghasilkan
estimasi yang tidak bias.

Adapun tahapan analisis data dengan menggunaktstiktinferensial
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebbagekut :

1. Melakukan Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti tethebahulu melakukan uiji

asumsi klasik sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakatistik parametrik
karena data yang akan diuji berbentuk rasio. Kaed@am menggunakan statistik
parametrik, maka setiap data pada setiap variagelshterlebih dahulu diuji
normalitasnya.

Uji normalitas data dilakukan dengan #blmogorov-Smirnov. Untuk
mempermudah dalam melakukan penghitungan secatiatistamaka semua
analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akélath dengan bantuasoftware
statistik SPSS 16 for Windows.

Langkah-langkah melakukan penghitungan uji normaslidengan uji
Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut :

1. Masukkan data pajak dan retribusi daerah sertaept@se kemandirian
keuangan daerah daldbata View program SPSS.

2. Ubah keterangan pad&ariabel View sesuai dengan jenis data yang
digunakan.

3. Klik menuAnalyze padaData View, kemudiarNonparametric Tests, lalu pilih
jenis tesl-Sample K-S.

4. Masukkan variabel-variabel yang akan diuji pada#iolest Variable List.

5. Beri tanda check list pada jerlisst Distribution Normal.

6. Klik OK.

Apabila data berdistribusi normal maka dapat dikaku pengujian

hipotesis dengan menggunakan rumus statistik par&me
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b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) ‘Wistidak sama untuk
semua pengamatan. Pada heteroskedastisitas, kasghaty terjadi tidak random
(acak) tetapi menunjukkan hubungan yang sistens#siai dengan besarnya
satuan atau lebih variabel bebas (Igbal Hasan2P88). Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regtegadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yamg (i
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakudangan menggunakan melihat
grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependgaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heter@sitas dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik tegaibt antara ZPRED dan
SRESID.

Untuk mempermudah dalam melakukan pengujian, makaua analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolahgiembantuasoftware statistik
SPSS 16.Gor Windows. Adapun langkah-langkah melakukan penghitungan uji
heterokedastisitas adalah sebagai berikut :

1. Masukkan data pajak dan retribusi daerah sertaept@se kemandirian
keuangan daerah daldbata View program SPSS.

2. Ubah keterangan pad&ariabel View sesuai dengan jenis data yang
digunakan.

3. Klik menu Analyze padaData View, kemudianRegression, lalu pilih jenis tes
Linier.

4. Pindahkan variabel y kdependent list dan variabel x kéendependent list.
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5. Setelah itu pilih kotak dialoglots, dan masukkan *SRESID ke Y dan
*/PRED ke X

6. Selanjutnya pilircontinue, lalu OK.

Dasar analisis:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaachembentuk pola tertentu
yang teratur, maka mengindikasikan telah terjatkroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik iktinenyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdsitedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antargata sampel atau data
pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sghimginculnya suatu datum
dipengaruhi oleh datum sebelumnya (Igbal Hasan,2288).Untuk menentukan
ada atau tidaknya autokorelasi dalam regresi ddakidengan menggunakan uji
Durbin-Watson, yang diolah dengan bantsaftware statistik SPSS 16.6or
Windows sebagai berikut:
1. Masukkan data pajak dan retribusi daerah sertaeptase kemandirian
keuangan daerah daldbata View program SPSS.
2. Ubah keterangan pad&ariabel View sesuai dengan jenis data yang
digunakan.
3. Klik menu Analyze padaData View, kemudianRegression, lalu pilih jenis tes
Linier.
4. Pindahkan variabel y kdependent list dan variabel x kéendependent list.
5. Setelah itu pilih bokstatistics, dan pilihDurbin-Watson.

6. Selanjutnya pilircontinue, lalu OK.
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Hasil dari perhitungan tersebut (nilai d) kemuddibandingkan dengan
nilai d tabel Durbin —Waston. Di dalam tabel d danhdua nilai, yaitu nilai
batas atagd() dan nilai batas bawak,§ untuk berbagai nilaa dank.
jilkad >d,, maka tidak terdapat autokorelasi dalam regresi
jikad <dy, maka terdapat autokorelasi dalam regresi

(Igbal Hasan, 2008: 286)

Selain cara di atas, ada atau tidaknya autokordisim model regresi

dapat dilihat dengan membandingkan langsung mladengan nilaid yang

terdapat pada tabel.

Tabel 3.2
Klasifikasi Nilai d Uji Durbin-Watson

Nilai d Keterangan
<1,10 Ada Autokorelasi
1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan
1,55 -2,46 Tidak ada Autokorelasi
2,46 — 290 Tidak ada kesimpulan
> 291 Ada Autokorelasi

(Igbal Hasan, 2008: 290)

d. Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti antara variabel bebasgyaatu dengan variabel
bebas yang lain dalam model regresi saling ber&srelinear. Biasanya
korelasinya mendekati sempurna atau sempurna gkeefikorelasinya tinggi atau
bahkan satu). Perhitungan uji multikolinearitasadalregresi dilakukan dengan
cara membuat persamaan regresi antarvariabel bélka@s.persamaan regresi
tersebut koefisien regresinya signifikan maka maegresi yang bersangkutan
mengandung multikolinearitas (Igbal Hasan, 292:2008

Untuk mempermudah dalam melakukan penghitunganraestatistik,

maka semua analisis yang dilakukan dalam penelitarmkan diolah dengan
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bantuan software statistik SPSS 16.@or Windows. Adapun langkah-langkah

melakukan penghitungan uji multikolinieritas adasabagai berikut :

1. Masukkan data pajak dan retribusi daerah sertaept@se kemandirian
keuangan daerah daldbata View program SPSS.

2. Ubah keterangan pad&ariabel View sesuai dengan jenis data yang
digunakan.

3. Klik menu Analyze padaData View, kemudianRegression, lalu pilih jenis tes
Linier.

4. Pindahkan variabel y kdependent list dan variabel x kéendependent list.

5. Setelah itu pilih bokstatistics, dan pilihcolliniearity diagnostics.

6. Selanjutnya pilircontinue, lalu OK.

(1)

.'Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk menguji linier tidaka suatu data yang
dianalisis yaitu variabel independen terhadap fafiadependen. Asumsi
Linieritas dapat diuji dengan menggunakan gr&bitter Plot antara satu variabel
dependen dengan variabel independen. Jika adaasidékah hubungan positif
atau negatif, maka asumsi terpenuhi (Santoso, 888)2 Untuk mempermudah
dalam melakukan pengujian, maka semua analisis yditakukan dalam
penelitian ini akan diolah dengan bantussftware statistik SPSS 16.@or
Windows. Adapun langkah-langkah melakukan penghitungaiinigritas adalah

sebagai berikut :
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1. Masukkan data pajak dan retribusi daerah sertaept@se kemandirian
keuangan daerah daldbata View program SPSS.

2. Ubah keterangan pad&ariabel View sesuai dengan jenis data yang
digunakan.

3. Klik menu Graphs padaData View, kemudianLegacy Dialog, lalu pilih
Scatter/Dot.

4. Pindahkan variabel y Ké Aixis dan variabel x k& Axis. lalu pilih OK.

2. Menentukan Persamaan Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk meramalkan atampegkirakan nilai
dari satu variabel dalam hubungannya dengan vanemeg lain yang diketahui
melalui persamaan garis regresinya (Igbal Hasad8:2020). Sedangkan regresi
linear berganda adalah regresi di mana variabiékteya (Y) dihubungkan atau
dijelaskan lebih dari satu variabel bebas, mungkia, tiga dan seterusnya;(X
Xa, X3, ..., %) tetapi masih menunjukkan diagram hubungan yamepti (Igbal
Hasan, 2008: 254).

Untuk memperjelas keterkaitan antara variabel X damabel Y, penulis
menggambarkan secara sederhana model penelitianisempak pada gambar

3.1 berikut ini:
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Gambar 3.1
Model Penelitian

Pendapatan Pajak

Daerah

(Variabel %)
Kemandirian Keuangar
> Daerah
(Variabel Y)
Pendapatan Retribusi

Daerah

(Variabel %)

Dari gambar di atas terlihat bahwa penelitiann@miliki satu variabel
terikat (Y) yaitu Kemandirian Keuangan Daerah, daa variabel bebas {(*dan
Xs) yaitu Pendapatan Pajak Daerah dan PendapatarbugetDaerah. Oleh

karena itu, persamaan regresi linear bergandarataladebagai berikut:

[f’=a+ b1 X1 + boXs + € }

Keterangan:
kemandirian keuangan daerah

X1 = penerimaan Pajak Daerah

X2 = penerimaan Retribusi Daerah

a, b b, = koefisien regresi linear berganda

b, = besarnya kenaikan atau penurunan Y dalam sajikanX; naik atau
turun satu satuan dan Konstan

b, = besarnya kenaikan atau penurunan Y dalam sajikanX, naik atau
turun satu satuan dan kKonstan

e = faktor pengganggu / error

(Igbal Hasan, 2008: 255)



50

Nilai dari koefisien a, pb, dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:

~
(X 1'::) (36,3} — (3,0, M3 x,v)
by = - - .
i R s B e
4
\
e (2 7'-'1::'[2 Xa¥) — (Xx1%,) (Bxq1¥)
Ha = (E 1.::)(21.::) _ (Exix:):
4
Di mana
XYYy _ XX _ > X,
Y= 'X'.l = X: = =
i T 1
Yyi=3%F"— n.F’ Tayv= XYV —na B F
xS =XX — n.Xy Tav= SXY —n. LT
)RR W CLE Txx,=EX K —n. KX,

(Igbal Hasan, 2008: 255-256)

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (88 merupakan cara untuk mengukur ketepatan

suatu garis regresi. Menurut Suharyadi dan Purwé®04. 514) menyatakan

bahwa:

Koefisien determinasi @Rmerupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian
atau ketepatan hubungan antara variabel indepeatetegan variabel dependen
dalam suatu persamaan regresi. Dengan kata laiefisiem determinasi
menunjukkan kemampuan variabel X yang merupakanahelr bebas
menerangkan atau menjelaskan variabel Y yang mkanpaariabel tidak

bebas.
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Untuk menghitung koefisien determinasi®Rligunakan rumus sebagai

berikut:

2 P ZY By VX, £ by TVX) — (ZY)’
mIYE = (Z%)°

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 €D R’ < 1), dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Jika Rsemakin mendekati angka 1, maka hubungan antaigbehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, aengah kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

b. Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabeirbebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, d@@ngan kata lain model
tersebut dapat dinilai kurang baik.

(Suharyadi dan Purwanto, 2004: 515)

4. Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Untuk menguiji hipotesis secara parsial, dapat diajigan menggunakan
rumus uji t. Pengujian t-statistik bertujuan untomenguji ada atau tidaknya
pengaruh masing-masing variabel independen df&u > ) terhadap variabel

dependen (Y). Adapun rumusnya adalah sebagai beriku

1

4]

t hitung = —

L

(Igbal Hasan, 2008:267)

1 SE
50, = ————— =
VEZ X - nXH(A- 7))
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SE
Sh, = —
VIZXT — nX3)(1— rfs)
o ¥ B(Ex) + b (Ex)]
s ,\.’ n— m
nY X X —EX YK,
Nz =7 = = = =
VEX: — (ZX ) (nE X5 - (EX,)°)
Keterangan:

b = koefisien regresi
S = kesalahan baku koefisien regresi berganda

Se = kesalahan baku regresi ganda
n =jumlah sampel
m = jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda

r1.= koefisien korelasi antabg danX,
(Igbal Hasan, 2008:267)

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini, tingk&esalahan yang
digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tagaffé&an 95%. Pengujian t-
statistik bertujuan untuk menguji signifikansi Jahel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. Pengujian t-skatisic merupakan uji
signifikansi sisi kanan.

Adapun hipotesis statistik secara parsial yang akajn dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Hoi: f, =0, Pendapatan Pajak Daerah tidak memiliki pengaroBitip

terhadap Kemandirian Keuangan Daerah.

Ha;: £, = 0, Pendapatan Pajak Daerah memiliki pengaruh padsitfadap

Kemandirian Keuangan Daerah.
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Hop: 5, = 0, Pendapatan Retribusi Daerah tidak memiliki penly positif

terhadap Kemandirian Keuangan Daerah

Ha: [, = 0, Pendapatan Retribusi Daerah memiliki pengarultipterhadap

Kemandirian Keuangan Daerah

Pengujian dilakukan dengan cara membandingka#, tlengan dpel yang
merupakan nilai kritis, dengan ketentuan sebagdaite
Ho ditolak  bitung > tabel

Ho diterima : fiuung=< tabel

Apabila hasil pengujian hipotesis ini menunjukkamhlwa Ho ditolak,
maka berarti Pendapatan Pajak Daerah atau Retlitaggsah memiliki pengaruh
positif terhadap Kemandirian Keuangan Daerah, tetala hasil pengujian
menunjukkan bahwa Ho diterima, maka sebaliknya, ihaPendapatan Pajak
Daerah atau Retribusi Daerah tidak memiliki pengarerhadap Kemandirian

Keuangan Daerah.

5. Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Untuk menguiji hipotesis secara simultan, dapat depgan menggunakan
rumus uji F. Uji F bertujuan untuk menguji ada atalaknya pengaruh variabel
independen (X dan X) terhadap variabel dependen (Y) secara simultan

(bersama-sama). Adapun rumusnya adalah sebagaitoeri

R%/2
1—R%/in—3)

F hitung =
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Keterangan:
R = koefisien determinasi

n =jumlah sampel
(Igbal Hasan, 2008: 265)

Dalam pengujian hipotesis melalui uji F ini, tingkkesalahan yang
digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tagfifikan 95%. Adapun
hipotesis statistik secara simultan yang akan diajam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hou 5, =5, =0, Pendapatan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap
Kemandirian Keuangan Daerah.

Ha;: Minimal 1 dari § = 0, Pendapatan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

secara simultan memiliki pengaruh terhadap
Kemandirian Keuangan Daerah.
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkagnFdengan el
yang merupakan nilai kritis, dengan ketentuan saldaeyikut:
Ho ditolak : Riwng> Rabel
Ho diterima: Fiwung< Frabel
Apabila hasil pengujian hipotesis ini menunjukkashwa Ho ditolak,
maka berarti bahwa Pendapatan Pajak Daerah dambui®etDaerah secara
simultan memiliki pengaruh terhadap Kemandirian &ean Daerah, tetapi bila
hasil pengujian menunjukkan bahwa Ho diterima, nedzaliknya, hal ini berarti
bahwa Pendapatan Pajak Daerah dan Retribusi Dasedra simultan tidak

memiliki pengaruh terhadap Kemandirian Keuangarr&lae



